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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi terbaik yang diperlukan untuk
pencegahan serangan jamur terhadap telur ikan gurame pada proses penetasan. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan Sentral (BBIS) Anjongan Pontianak. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
konsentrasi ekstrak meniran antara lain adalah, perlakuan A (control), B (75 ppm), C (150 ppm), D
(225 ppm). Parameter pengamatan adalah Uji daya Hambat jamur, Prevalensi jamur, Daya tetas telur,
dan Kualitas air. Hasil pengamatan penelitian perendaman telur ikan gurame dengan ekstrak meniran
sebagai anti jamur menunjukkan bahwa perlakuan D (225 ppm) menghasilkan prevalensi terendah
dan drajat penetasan tertinggi.

Kata Kunci : Telur ikan gurami, Ekstrak meniran, Anti jamur.

ABSTRACT

The aim of this study is to determine the best concentration needed for the prevention from
attack of fungal at carp eggs in the hatching process. The research was conducted at the Balai Benih
Ikan Sentral (BBIS) Anjongan Pontianak. This research used RAL with 4 treatments and 3 replications.
Concentration treatments of Meniran extract include, treatment A (control), B (75 ppm), C (150 ppm),
D (225 ppm). Parameter of the observations were In Vitro, prevalence, Hatching rate, and Water
quality. The results of observational studies of carp eggs soaking with the extract of meniran as an
anti-fungal showed that treatment D (225 ppm) resulted lowest prevalence and highest hatching rate.

Key Words : Carp Eggs, Extract of Meniran, Anti Fungus.

Pendahuluan

Ikan Gurame (Osphronemus gouramy)
merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi karena cita rasa dagingnya
yang tergolong renyah  dan minim lemak, sehingga
mudah diolah menjadi berbagai jenis masakan.
Umumnya budidaya ikan gurami masih dilaksanakan
oleh masyarakat secara semi intensif. Masa
pemeliharaannya relatif lama sehingga dilakukan
dalam beberapa tahap pemeliharaan.

Dalam tahapan budidaya salah satu faktor
yang berperan dalam keberhasilan adalah
menghasilkan daya tetas yang tinggi. Namun tahap
penetasan telur ikan gurame menjadi perhatian para
pembudidaya. Pada tahap ini telur ikan gurame
sering terserang jamur yang dapat menyebabkan
embrio tidak berkembang sehingga mengakibatkan
telur membusuk dan tidak menetas (Achmad, 2004
dalam Fanitalya et al., 2012). Penyakit menjadi salah
satu kendala dalam usaha perikanan. Penyakit
infeksi yang sering ditemukan pada budidaya ikan
adalah virus, bakteri dan jamur. Jamur tidak hanya
dapat menginfeksi ikan tetapi juga menginfeksi telur.



JURNAL RUAYA VOL. 1. NO. 1 TH 2014
FPIK UNMUH-PNK ISSN 2338 - 1833

72

Menurut Kabata (1985) dalam Dewiyanti (2006),
jamur yang sering menyerang telur maupun ikan
pada usaha budidaya ikan biasanya adalah Jamur
Saprolegnia. Bruno dan Wood (1999), infeksi oleh
saprolegnia merupakan satu diantara beberapa
permasalahan yang dijumpai baik pada ikan dan
telurnya.

Tanda-tanda muncul Saprolegnia ditunjukkan
dengan adanya ‘material’ seperti kapas berwarna
putih, terkadang dengan kombinasi kelabu dan
coklat yang menempel pada kulit, sirip, insang, mata
dan telur ikan (Purwakusuma 2010). Jamur yang
menyerang telur-telur gurame ini biasanya akan
merembet dengan cepat, karena sifat jamur yang
tumbuh dan berkembang biak pada jaringan yang
mati dan akan cepat menular pada jaringan tubuh
yang sehat apabila jaringan yang mati tersebut tidak
memungkinkannya lagi untuk berkembang biak
(Susanto, 2003 dalam Suprihadi, 2008).

Selama ini pembudidaya menggunakan
penambahan bahan kimia ke dalam media
penetasan untuk menghambat  pertumbuhan jamur
pada telur gurami. Bahan kimia yang biasa
digunakan antara lain Methylene blue, Formalin
maupun povidone-iodine (Betadine). Akan tetapi
penggunaan bahan kimia secara terus menerus
dapat menimbulkan dampak pencemaran terhadap
lingkungan selain itu harganya relative lebih mahal.
Salah satu jenis tanaman obat yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan jamur pada telur ikan
adalah meniran (Phyllanthus niruri L). Meniran
menurut Kardinan (2004) merupakan tanaman yang
fungsional karena semua bagian tanaman meniran
dimanfaatkan sebagai obat, tanaman meniran
mengandung zat aktif filantin yang mampu
mengatasi serangan Saprolegnia sp.

Tujuan penelitian ini untuk menentukan
perlakuan yang tepat dalam pencegahan serangan
jamur terhadap telur ikan gurame pada proses
penetasan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Unit
Pembenihan Ikan Sentral (Upis) Anjongan mulai
tanggal 23 September 2013.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Heather alat untuk menstabilkan suhu, pH
meter untuk mengukur tingkat keasaman air,
Mikroskop untuk melihat jamur yang menyerang
telur, aerator untuk mensuplai oksigen dari luar

pada setiap wadah, cawan petri tempat untuk uji in
vitro, suntikan 1 ml alat untuk mengambil ekstrak,
tabung reaksi untuk sampel jamur. Blender (alat
untuk menghaluskan meniran yang sudah kering)
Timbangan (untuk menimbang ekstrak meniran). ball
point, pensil, buku catatan, penggaris dan alat
dokumentasi.

Bahan-bahan yang digunakan yaitu ekstrak
meniran, telur ikan gurami sebanyak 600 butir, Aqua
botol sebanyak 12 buah sebagai wadah uji, SDA
sebagai media tumbuh jamur saprolegnia. Masing-
masing potongan aqua botol diisi air 1 liter. Masing-
masing akuarium dilengkapi dengan aerasi. Air yang
digunakan adalah air PDAM yang sebelumnya telah
diendapkan selama 1 hari.

Rancangan Penelitian
Perendaman telur ikan Gurami menggunakan

Ekstrak meniran. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dilakukan dengan lima
macam perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan
dalam penelitian ini adalah:
Perlakuan A : 0 ppm
Perlakuan B : 75 ppm
Perlakuan C : 150 ppm
Perlakuan D :    225 ppm

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan.

Parameter Pengamatan
Uji In Vitro

Menurut Davis and Stout (1971) dalam Mpila
(2012), kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai
berikut diameter zona hambat 5 mm atau
kurangdikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm
dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm
dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau
lebih dikategorikan sangat kuat.

Prevalensi
Telur-telur yang terserang jamur akan

memperlihatkan tanda-tanda disekeliling telur
terdapat benang-benang yang menyelimuti telur
seperti kapas pada permukaan (Kabata,1985 dalam
Fanitalya, 2012) .

Prevalensi = x 100%

Daya tetas telur
Untuk hasil penghitungan daya tetas telur

dapat menggunakan rumus
HR= 100%
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Kualitas Air
Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH.

Pengukuran suhu dan pH dilakukan pada awal dan
akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji
kenormalannya terlebih dahulu  dengan dengan uji
Normalitas Liliefor dengan Hipotesis data dikatakan
normal apabila L Hit <  L tabel. Data kemudian diuji
Kehomogenitasannya dengan Uji Homogenitas
Ragam Barlet, data dikatakan homogen bila X2

hitung < X2 tabel. Apabila data berbeda sangat nyata
maka dapat dilakukan Uji BNT pada data tersebut,
apabila data berbeda tidak nyata maka tidak di
lakukan uji BNT.

Uji In Vitro
Tabel.1.Diameter zona bening (rata±rata simpangan

baku)

Perlakuan
Diameter zona bening (mm)
Sebelum di
transformasi

Setelah di
transformasi

A( Control ) 0,00 ± 0,00 0,71 ± 0,00a
B ( 75 ppm ) 7,33 ± 0,58 2,80 ± 0,11b
C(150 ppm ) 8,67 ± 0,58 3,02 ± 0,09b
D(225 ppm ) 10,67 ± 0,58 3,34 ± 0,08c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada satu kolom tidak berbeda nyata
pada taraf 5% Uji BNT (P>0,05).

Perlakuan yang berbeda pada taraf 5%
dapat disimpulkan bahwa, pada taraf 5% perlakuan
antara A berbeda dengan perlakuan B, Cdan D.
Sedangkan B, Cdan D tidak berbeda. Hasil
penghitungan diameter diatas menunjukkan
perlakuan D dengan konsentrasi 225 ppm
menunjukkan rata-rata zona bening yang paling
besar yaitu 10,67 mm, rata-rata yang didapat setelah
ditransformasi yaitu 3,34 mm. Sedangkan perlakuan
C dengan konsentrasi 150 ppm dan B dengan
konsentrasi 75 ppm memiliki daya hambat yang lebih
kecil yaitu perlakuan C rata-rata 8,67 mm data yang
di dapat setelah di transformasi 3,02 dan perlakuan
B rata-rata 7,33 mm setelah di transformasi rata-rata
2,8 mm. Kemudian perlakuan A kontrol daya hambat
nya 0 atau 0,71 setelah di transformasi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan semakin besar pula daya hambat
meniran terhadap jamur saprolegnia.

Berdasarkan hasil Uji normalitas lilifors dari
data yang telah ditransformasi terhadap daya
hambat jamur didapat L hitung (0,266) lebih kecil dari

L tabel 1% (0,275), maka data bersifat normal.
Kemudian uji  homogenitas Bartlett didapat hasil X2

hitung (7,198) lebih kecil dari X2 table 5% (9,49) dan
1% (13,28), maka diperoleh data yang bersifat
homogen.Hasil analisis varians (Anava) terhadap
Daya Hambat Jamur diperoleh F hitung (637,01 )
lebih besar dari F table 5 % (4,07) dan 1% (7,59)
maka perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata atau Hi diterima dan Ho di tolak
(Lampiran 6 ). Berdasarkan analisa regresi linier
daya hambat jamur dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak meniran didapatkan persamaan regresi y =
0,0444x + 1,6667dengan nilai R2=0,8475.

Gambar.1. Hubungan antara konsentrasi ekstrak
meniran dengan daya hambat jamur
saprolegnia.

Berdasarkan analisis regresi diketahui
bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan
daya hambat jamur saprolegnia semakin besar.
Kemampuan meniran dalam menghambat
pertumbuhan jamur ini karena meniran memiliki
kandungan yang berfungsi sebagai anti fungi. Daun,
batang dan akar meniran dapat mengobati infeksi
jamur Saprolegnia sp pada ikan. Daun mengandung
alkaloid, filantin dan flovonoid (Budiana, 2002).
Batang dan akar mengandung filantin, flovonoid.
Sifat filantin dan alkaloid sebagai anti fungal dan anti
bakteri (Soedibyo, 1998) dalam (Suprihadi, 2008).
Flovonoid sebagai anti mikroba (Robinson, 1995).
Kandungan yang paling berperan dalam
menghambat pertumbuhan jamur  adalah Filantin
karena sifat nya sebagai anti fungi. Kandungan
filantin dalam meniran adalah 0,70-0,77% bobot
kering Figuera et al.,(2012).

y = 0.0444x + 1.6667
R² = 0.8475
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Prevalensi

Tabel 2. Prevalensi Jamur Saprolegnia (rata-rata ±
simpangan baku)

Perlakuan
Prevalensi

Sebelum di
transformasi

Setelah di
transformasi

A ( Control ) 49,33 ±9,018 55,80 ± 14,89a
B ( 75 ppm ) 30,00 ±11,13 32,97 ± 6,97b
C(150 ppm ) 17,33 ± 2,31 24,57 ± 1,72c
D (225 ppm ) 12,67 ± 8,08 18,89 ± 9,60d

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji
BNT (P>0,05).

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat
dilihat  pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
serangan jamur tertinggi terdapat pada perlakuan A
(kontrol) 49,333%, kemudian pada perlakuan B ( 75
ppm )  dengan serangan jamur sebanyak 30%, C
(150 ppm ) dengan serangan jamur sebesar 17,333
% dan perlakuan D ( 225 ppm ) serangan jamur
hanya 12,667 %.

Berdasarkan hasil Uji normalitas lilifors dari
data yang telah ditransformasi terhadap Prevalensi
jamur pada telur ikan gurami didapat L hitung (0,235)
lebih kecil dari L tabel 5% (0,242) dan L tabel 1%
(0,275), maka data bersifat normal. Kemudian uji
homogenitas Bartlett didapat hasil X2 hitung (9,48)
lebih kecil dari X2table 5% (9,49) dan 1% (13,28),
maka diperoleh data yang bersifat homogen. Hasil
analisis varians (Anava) terhadap Prevalensi jamur
pada telur ikan gurami diperoleh F hitung (8,64) lebih
besar dari F table 5 % (4,07) dan 1% (7,59) maka
perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata

Berdasarkan analisa regresi linier prevalensi
serangan jamur dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak meniran didapatkan persamaan regresi y =
0,1636 + 45,733 dengan nilai R2=0,7598.

Gambar.2.Hubungan antara konsentrasi ekstrak
meniran dengan prevalensi jamur.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi  ekstrak
meniran berpengaruh terhadap  pencegahan jamur.
Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka
semakin rendah daya serang jamur. Dengan
keberadaan zat fungistatik, akibatnya sel jamur akan
menjadi sensitive terhadap perubahan lingkungan
dan sel jamur akan mati. Akan tetapi jika zat
fungistatik tersebut hilang atau dikurangi
konsentrasinya maka sel jamur akan tumbuh kembali
(Lay dan Hastowo, 1992 dalam Hujjatusnaini, 2012).

Hatching Rate

Tabel.3. Daya tetas  telur ikan gurami (Rata-rata ±
Simpangan Baku).

Perlakuan
Daya tetas

Sebelum di
transformasi

Setelah di
transformasi

A( Control ) 50,67±9,018 45,39 ± 5,20a
B( 75 ppm ) 70,00 ± 11,13 57,03 ± 6,97b
C( 150 ppm ) 82,67 ± 2,31 65,43 ± 1,72b
D(225 ppm ) 87,33 ± 8,082 69,98 ± 7,70b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji
BNT (P>0,05).

Dari hasil penelitian yang dimasukkan dalam
diagram diatas dapat dilihat bahwa pada perlakuan
kontrol menunjukkan daya tetas terendah yaitu
50,667 % kemudian pada perlakuan B dengan
konsentrasi 75 ppm daya tetas nya 70%, C dengan
konsentrasi 150 ppm daya tetasnya 82,667 % dan
pada perlakuan D konsentrasi 225 ppm memiliki
daya tetas yang tertinggi yaitu 87,333 %.

y = -0.1636x + 45.733
R² = 0.7598
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Dari hasil uji normalitas lilifors berdasar data
yang telah ditransformasi daya tetas telur ikan
gurami selama penelitian di dapat L hitung maksimal
sebesar 0,193 dan disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal, karena L hit < L tabel 5%
(0,242) dan 1% (0,275). Kemudian dilanjutkan
dengan uji Homogenitas untuk mengetahui
kehomogenan data dan dari hasil perhitungan di
dapat X2 hitung sebesar 5,46 dan disimpulkan data
tersebut bersifat homogen, karena dari penghitungan
didapat X2 hitung <  X2 tabel 5% (9,49) dan 1 %
(13,28).

Berdasarkan analisa  variasi daya tetas telur
ikan gurami didapat hasil F hitung sebesar 10,15 dan
lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan 1% (7,59),
maka perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata

Berdasarkan analisa regresi linier daya tetas
telur gurami dengan perlakuan konsentrasi ekstrak
meniran didapatkan persamaan regresi   y = 0,1636
+ 54,267 dengan nilai R2=0,7598.

Gambar.3. Hubungan antara konsentrasi ekstrak
meniran dengan daya tetas.

Rendahnya daya tetas telur gurami pada
perlakuan A (control) yaitu 50,667% dikarenakan
telur telur terinfeksi jamur saprolegnia. Menurut
Woynarovich dan Horvath (1980) dalam Lingga et
al.,(2012) saat jamur semakin mendekat dan
kemudian menempel pada telur, kandungan
glukoprotein akan dihisap melalui benang-benang
halus pada jamur yang disebut hifa, sehingga kulit
telur akan melemah dan kekakuan telur menghilang,
akibatnya telur mengkerut dan akhirnya mati. Hal ini
juga didukung oleh pernyataan Tang (1999) dalam
Lingga et al.,(2012), bahwa perkembangan jamur
saprolegnia terjadi karena adanya lapisan minyak
yang terdapat pada telur dan akan menyebar pada
telur yang hidup. Akibatnya telur akan terinfeksi
jamur yang akhirnya akan mengalami kematian
karena respirasi telur terganggu oleh miselium jamur.

Kualitas Air

Menurut Badan Standar Nasional Indonesia
(2002),  pH yang baik untuk penetasan telur ikan
gurami adalah 6,7 – 8,6. Suhu optimal untuk
penetasan telur ikan gurami berkisar antara 28-300C
(Bachtiar, 2010 dalam Fanitalya, 2012). Pascod
(1973) dalam Khairyah et al.,(2012) mengatakan
bahwa kandungan DO suatu perairan agar
pertumbuhan ikan ideal tidak kurang dari 2 ppm. Dari
hasil pengamatan kualitas air dalam penelitian
diketahui bahwa Suhu air 280C, DO lebih dari 2 ppm
pH berkisar antara 7-8 dan. Penurunan pH antara
perlakuan kontrol dengan perlakuan yang diberi
konsentrasi ini dikarenakan adanya kandungan
asam dalam biji meniran. Kardinan dan Kusuma
(2004) dalam Larasati (2010) menyatakan bahwa
minyak biji meniran mengandung beberapa asam
lemak yaitu asam ricinoleat dan asam linoleat.
Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa Suhu, pH
dan DO air berada pada kisaran normal.

KESIMPULAN

Konsentrasi Ekstrak Meniran terbaik adalah
pada perlakuan D yaitu dengan konsentrasi 225
ppm. Hal tersebut dapat dilihat dari Prevalensi
serangan jamurnya yang rendah  yaitu hanya
12,667% dan Daya Tetas nya yang tertinggi yaitu
87,33%.

Ekstrak meniran berpengaruh terhadap telur
ikan gurami sebagai pencegah terhadap serangan
jamur karena meniran mengandung zat anti jamur
yaitu Filantin dan Hipofilantin.
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